Angkutan Online Dilarang Ambil Penumpang di Beberapa Lokasi
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Pemkot tak melarang ang-
kutan online beroperasi.
Namun, perlu diatur agar
tak ada gesekan di lapa-
ngan, khususnya dengan
angkutan konvensional.

BALIKPAPAN - Dinas Perhubungan
(Dishub) kembali mengingatkan laran-
gan pengambilan penumpang bagi ang-
kutansewakhususberbasisonlinemelalui
surat edaran. Ada beberapa lokasi ter-
larang bagi angkutan online mengambil
penumpang. Khususnya wilayah yang
bersinggungan dengan angkutan kota.

Kepala Dishub Adwar Skenda Putra
mengatakan, hasil kebijakan ini tentu
karena ada latar belakang. Selama ini
terjadi gesekan antara mitra aplikator
online dan angkutan kota. “Itu tidak se-
dikit, hampirberulang-ulang,” katanya.
Selainitu,masalahinisudahadalandasan
hukum yang mengatur.

Mulai Perda Balikpapan Nomor 1Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Ketertiban
Umum. Kemudian, Permenhub Nomor 118
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gkutantransportasionline. Tapi,hanyaperlu
diaturagarwargatidakberkelahi, ” ucapnya.
Pria yang akrab disapa Edo ini menutur-
kan, suratedaranbersifathanyasementara.
Melihat gesekan yang terus terjadi antara
angkutan online dan angkutan kota.
Terutama di duatitik, yakni Pelabuhan
Semayangdan Bandara SAVE Sepinggan.
DiamenegaskansesuaiaturanKemenhub
bahwaaplikatorwajibmenyediakanshel-
ter di titik jemput dan antar. *“Sepanjang
tidak dia sediakan (shelter) akan menjadi
benturan terus di lapangan,” ujamya.
Menurutnya, mitra angkutan online
masih lebih fleksibel dan bisa mengang-

Tahun20I8tentangangkutansewakhusus.
Serta Perwali Nomor 25 Tahun 2017 ten-
tangpen%awa_sandanpen endaliansepeda
motor sebagai angkutanalternatifberbasis
aplikasi teknologi informasi.

“Ketika 2017 sudah ada kebijakan wali
kota, setiap angkutan online menye-
diakan shelter di setiap titik jemput an-
tar, ”katanya. Diamenegaskan, ini syarat
wajib disediakan olehaplikator. Sertasu-
dah ada kesepakatan titik shelter. Baik
Pelabuhan Semayang sampai Bandara
SAMS Sepinggan.

Hal ini juga berlaku di beberapa daerah
lainnyadanwajib. “Sayatidakmelarangan-
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kutpenumpangditempatyanglain. “Se-
mentaraangkutankotahanyabisaberop-
erasipadakoridomyaatautrayeknyasaja.
Jaditidakbisakemana-mana,” sebutnya.

Edomenambahkan, Balikpapansebagai
penyangga IKNjugaharus berbenah soal
transportasi. Termasuk angkutan kota
yang perlu segera berbenah. “Nanti ke
depannya akan kami buat rute baru bagi
angkutan kota masuk ke dalam lingkun-
gan saja seperti Jakarta,” tutumya.

Adapun koridor utama akan diisi oleh
sarana angkutan umum masal (SAUM).
Sehingga, tidak ada lagi gesekan antara
kedua pihak. “Bahkan, di pelabuhan
jugaakan menyediakan sarana angkutan
massai karenamengantisipasikebutuhan
transportasi di Balikpapan,” bebemya.

Diaberharap, angkutan online atau ap-
likator juga harus taat pada peraturan
daerah. Apalagipihaknyakerapmenemu-
kan sopirangkutankotamelanggaratur-
an.Misalnya“ngetem” di lokasi larangan
parkir. “Silakan masuk dan ikuti aturan
kota. Bukan semaunya dan bergesekan,”
tandasnya. (ms/ki5)
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